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BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN POLA PENDIDIKAN TERPADU
DI SD TERPADU MA'ARIF GUNUNGPRING MUNTILAN

A. Analisis Pelaksanaan Pola Pendidikan Terpadu Di SDerpadu Ma'arif
Gunungpring Muntilan

SD Terpadu Ma'arif adalah salah satu SD yang dl&elleh Lembaga
Pendidikan Ma'arif Gunungpring yang melaksanakda pendidikan terpadu,
yaitu memadukan kurikulum Depdiknas dan kurikulumepBg untuk
mewujudkan keseimbangan dua ranah keilmuwan lahir lbatin. Dalam
pelaksanaanya diperkaya dengan khasanah pesaetigandmengedepankan
iImu yang amaliah dan amal yang ilmiah. Tujuannyawoeudkan generasi
yang berkualitas, cerdas, berkarakter, dan saleh.

SD Terpadu Ma'arif Gunungpring adalah sekolah ydidgikan dan
tumbuh di tengah masyarakat Nahdliyin dengan agkkblaman dengan
budaya yang akomodatif terhadap budaya lokal dakep#angan jaman.
Kurikulum yang disusun berdasarkan prinsip-pringipngembangan dan
prinsip pelaksanaaan.

Sesuai dengan prinsip pengembanganya, kurikulunsQlitersebut
bercirikan.

1. berpusat pada potensi, kebutuhan, dan kepentingsama sdan
lingkungannya
berpusat pada aqgidah keislaman ala ahlussunamveeaja
berwawasan nasional religius dan menjaga kearifiea |
terpadu antara keilmuan dinniyah dan budaya ilmmgehuan

beramal yang amaliyah dan berilmu yang amaliyah

o ok w0

tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanplogk dan
budaya
7. menjaga hal lama yargaik dan menggali hal baru yategpih baik
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8. menyeluruh dan berkesinambungan
9. belajar sepanjang hayat.

Sedangkan prinsip pelaksanaan kurikulum didasapgae potensi,
perkembangan dan kondisi peserta didik untuk mesggueompetensi yang
berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didikrus mendapatkan
pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperkdsempatan untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis daganangkan.

Dalam hal ini yang dimaksud adalah kemampuan stk dalam
menyerap ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama, gapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Selama ini sejak heshmpai sekarang
notabene uoutputnykebih baik. Ini terlihat dari kualitas kelulusamrd SD
Terpadu Ma'arif Gunungpring.

Keberhasilan itu merupakan hasil dari pencapaendigikan terpadu
yang efektif, antara lain banyak dipengaruhi oletbbgai hal antara lain
kurikulum yang digunakan, adanya standar ketuntabatajar, materi
pelajaran yang diberikan, metode kegiatan belagngajar yang digunakan,

pola kegiatan belajar, lingkungan dan sarana bdbajgi peserta didik.

1. Analisis Kurikulum

Pelaksanan kurikulum di SD Terpadu Ma'arif Gunuigpr
berdasakan pada prinsip pengembangan dan prinslpkspaaan.
Pendidikan terpadu yang ada di SD TEMA Gunungpryatu antara
pendidikan umum dan pendidikan agama serta bekengsantara
keluarga dan masyarakat dalam rangka mencetaktpedidik menjadi
generasi penerus yang berkualitas, cerdas, betkardan saleh.

Untuk mencapai semua itu, SD TEMA Gunungpring nedalakan
pola pendidikan terpadu, yaitu memadukan dua klukusecara terpadu
yaitu kurikulum Depdiknas dan kurikulum Depag. Segkan ranah
potensi dan bakat disalurkan melalui ekstrakurik(g&skul).

! Dikutip dari Profil SD Terpadu Ma'arif Gunungpgin
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SD TEMA Gunungpring didesain dengan program pemngaja
yang berusaha menjawab kebutuhan masyarakat dalamaskn
pendidikan. Pembentukan karakter peserta didik pad@n dasar untuk
mengembangkan manusia bermutu di sekolah. Potéasiemik yang
diperkaya dengan kurikulum lokal berupa, Bahasad@mgd3ahasa Inggris,
TIK, dan BTQ, diharapkan dapat memenuhi kebutuharyarakat dalam
kondisi yang agamis.

Melihat kurikulum yang ada di SD TEMA GunungpringuMilan,
maka kurikulum itu harus sesuai dengan peraturannpgang-undangan
yaitu Peraturan Menteri Agama No 2 tahun 2008. Gdmtena itu tujuan
SD TEMA Gunungpring yaitu untuk mewujudkan keseingsn dua

ranah keilmuan lahir dan batin.

. Analisis Standar Ketuntasan Belajar

Adanya standar ketuntasan belajar yang dilaksandk&b TEMA
Gunungpring, ini memudahkan guru agar peserta didigat mencapai
KKM yang telah ditentukan. Di mana pembelajarantasnitu sendiri,
yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat paskrtpedidik. Guru
harus mengakui dan melayani perbedaan dari petidika

Dalam layanan pembelajaran tuntas, di dalamnyautriayanan
program remedial (perbaikan), layanan program peegg dan layanan
program percepatan (akselerasi).

Layanan program remedial (perbaikan) dilaksanakatelah
peserta didik selesai melaksanakan tes yang tddehikhn oleh guru mata
pelajaran masing-masing, yaitu setelah penilainbedieerapa peserta didik
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan belajargluriu dilaksanakan
remedi (perbaikan). Remediasi ini wajib diikuti lnlpeserta didik yang
belum memenuhi standar ketuntasan belajar agat dagrauju tingkatan
selanjutnya. Program layanan remedi (perbaikan) imiasanya
dilaksanakan secara lisan (wawancara) karena diadanyataanya hanya

beberapa peserta didik saja yang kurang memenul.KK
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Bagi peserta didik yang lain tetap berada di dakatas mereka
diberi tugas oleh guru untuk melaksanakan matdangénya. Secara
tidak langsung program pengayaan sudah tercapsjrdan pengayaan ini
khusus bagi peserta didik yang yang telah memekritaria ketuntasan.

Sedangkan program akselerasi (percepatan) dilakaansetelah
program remidi dan program pengayaan selesai difgésan. Dalam
pelaksanaannya peserta didik yang berkemampualegatesi lebih dari
peserta didik yang lain dapat membantu guru dalaksanakan program
ini, yaitu membantu guru untuk membimbing temanagab Dengan
mengacu pada pelaksanaan konsep ketuntasan belajpaka guru dapat
menentukan mekanisme penentuan kenaikan kelas dakaneme

penentuan kelulusan, yang sesuai dengan KKM ydal titentukan.

. Analisis Materi Pelajaran

Materi pelajaran yang diberikan di SD TEMA Gununggr
Muntilan, merupakan materi yang mendukung peseitik ddalam
mendalami ilmu pengetahuan yang mencakup ilmu yeangifat duniawi
dan ilmu yang bersifat ukhrawi. Materi yang dibankbersifat umum
antara lain IPS, IPA, Matematika, Bahasa Indoneka sebagainya,
sedangkan materi diniyah antara lain Figih, AkhlAf,Qur'an Hadits,
Tajwid dan sebagainya.

Materi itu di bawah dua kurikulum, yaitu materi gamersifat
umum di bawah naungan kurikulum Depdiknas, dan m&t@niyah di
bawah kurikulum Depag. Dalam pelaksanaannya mdtedilaksanakan
secara terpilah, di mana materi yang bersifat um(Depdiknas)
dilaksanakan pada pagi hari, sedangkan materi &hniyDepag)
dilaksanakan pada sore harinya.

Untuk kelas | dan kelas Il kegiatan belajar mengdjeksanakan
dari pukul 07.00-12.00, sedangkan untuk kelas #imgai kelas VI
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dari pku00-16.00, dengan
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ketentuan materi umum dari pukul 07.00-12.00, sdhathur dan pukul
12.30-16.00 dilaksanakan materi Madin.

Kegiatan belajar mengajar untuk kelas | dan kd|asetiap harinya
antara 3-7 jam mata pelajaran, dengan alokasi wakkiu 1X30 menit.
Untuk kelas 1l sampai kelas VI setiap harinya 5a& mata pelajaran
dengan alokasi waktu 1X35 menit.

Untuk jam mata pelajaran antara kelas |, kelasah &elas |lI
sampai kelas VI, memang berbeda. Ini dikarenakamkugelas | dan kelas
Il untuk materi dinniyah hanya besifat pengenakypesti materi Yanbu'a,
materi ini seperti bacaan iqra’. Peserta didik dipgan mengenal huruf
hijaiyah lebih mendalam dan materi-materi agamarddgntuk kelas Il
sampai kelas VI materinya lebih pada pendalaman.

Banyaknya materi yang diberikan, merupakan prosgsibahan
peserta didik ke arah yang lebih baik. Meskipunimasriu pembiasaan
namun dari peserta didik merasa senang. Hal itenkamereka sadar
tujuan dari belajar adalah adanya perubahan pad&edarah yang lebih
baik dari sebelumnya dan terus berbenah diri depgdouatan dan sikap
yang mencerminkan kebaikan. Untuk mencapai semuadiperlukan
suatu proses yang sangat berat karena terkadangntaeigan dengan
realitas yang ada di lingkungan.

Akan lebih baik jika bahan-bahan yang disampaikarelbih
dahulu diberitahukan kepada peserta didik sebelw@giakan belajar
mengajar, sehingga peserta didik sudah mempersiaggka mempunyai

gambaran dasar tentang bahan pelajaran yang abamedi

Analisis Pola Kegiatan Belajar Mengajar

Pola kegiatan belajar mengajar di SD TEMA Gunungpri
Muntilan dilaksanakan secara klasikal, yang dalahim rata-rata tiap
kelas 25-34 peserta didik. Tapi terkadang adakaldkggiatan belajar
mengajar juga dilaksanakan dalam kegiatan belajankpok dan kegiatan

belajar individual. Dalam kaitan itu peserta didiélituntut untuk aktif,
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peserta didik tidak hanya pasif menerima materigdenmendengarkan
dan mencatat penjelasan dari guru.

Kegiatan belajar mengajar harus dirancang sedemikigpa
sehingga terjadi proses interaktif antara pesedi dengan sumber dan
media belajar. Di sinilah pentingnya kemampuan gumtuk membuat
suasana dan cara belajar dengan menggunakan kepeadakatan yang
atraktif, yang pada dasarnya adalah untuk meraggsafuruh indera
peserta didik dan memanipulasi ranah kognitif, @ffederta psikomotorik
sekaligus.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SD TEMAuGgpring
antara kelas I, ll, dan kelas Ill sampai kelas ‘da asedikit berbeda.
Perbedaan itu dilihat dalam pembelajaran di keJasg mana kegiatan
belajar mengajar untuk kelas | dan kelas Il, disiekan oleh dua guru
dalam satu kelas. Adanya dua guru dalam satu keldsertujuan untuk
mengkondisikan peserta didik, melayani, dan memahaenbedaaan
peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, satu guru bertugas meneramgldepan
kelas dan satu guru lagi mengkondisikan kelas. Bekgndisi seperti ini
diharapkan guru dapat memahami peserta didik dermmk, serta
melayani peserta didik bahwa setiap peserta didibérbeda. Perbedaan
yang ada pada mereka, memungkinkan terjadi perkegalna potensi-
potensi masing-masing peserta didik secara harmonis

Untuk kelas Il sampai kelas VI, dalam kegiatanaia mengajar
hanya dilakukan oleh satu guru kelas dan guru rpelajaran masing-
masing. Setiap peserta didik sudah dapat mengkkadislirinya sendiri,
dan guru juga bisa mengkondisikan peserta didik.

Materi yang diberikan dalam proses belajar mengajabersifat
terpadu, baik secara kuantitatif maupun kualitatiengan saling
memperkaya antara pengetahuan umum dengan pergetabama, dan
pengetahuan agama diperkaya dengan pengetahuan. umum
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Proses belajar mengajar bersitamplementatifyaitu antara sains
dan agama saling mengisi dan saling memperkuatssatia lain, tetapi
tetap mempertahankan eksistensi masinng-masidiga dalam mata
pelajaran terdapat satu hubungan dengan mata a@lajang lain, maka

guru akan menghubungkannya secara insidental.

5. Analisis Metode Mengajar

Banyak metode yang digunakan dalam KBM, para peessidik
menginginkan metode yang bervariasi untuk mempeamuchenerima
materi pelajaran, tidak monoton agar dalam menenqm@ajaran tidak
jenuh. Metode ceramah tetap masih diperlukan meskgrosentasenya
sedikit dan bersifat singkat, padat serta jelas.

Adapun metode-metode yang digunakan dalam mengaialiah
metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusiode tugas
belajar dan resitasi, metode sistem (team teachimgtode pelatihan
(drill), metode karyawisata, metode kerja kelompd&n metode khusus
yang ada di SD TEMA Gunungpring adalah mettlad Mappingdan
Brain Memory (Pembelajaran berbasis otak). Dua metode khusuys in
diberikan pada saat kelas Ill sampai kelas VI.

Dalam KBM, guru harus menyesuaikan penggunaan reetod
dengan tujuan pembelajaran, karena tujuan pembmhajakan tercapai
dengan baik jika metode yang digunakan sesuai demgateri yang
diajarkan. Penggunaan metode tidak hanya terpals patu metode saja
melainkan harus menyesuaikan dengan materi ajar gi@ampaikan.

Penggunaan metode yang bervariasi akan merangsenglus
siswa dalam menerima materi pelajaran. Apalagik&efppembelajaran
dilakukan ditempat yang berkaitan langsung dengaternpembelajaran
akan memudahkan peserta didik dalam memahami damgataeninya

sendiri.

2 Djaswisi Al- Hamdani,Pengembangan Transformasional Pada Lembaga Peradtidik
Islam, (Bandung, Nuansa Aulia, 1005), him. 41
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Setting pembelajaran yang naturalistik ternyatéhlebektif dalam
pencapaian hasil dibanding dengan setting belajakkelas dengan
pendekatan yang verbalistik. Hal ini dapat memipesterta didik dapat
belajar langsung dan beradaptasi dengan lingkureggdrnngga mendapat
hasil sesuai dengan target yang diharapkan.

Untuk itu metode yang digunakan pada saat KBM perlu
dikombinasikan antara metode satu dengan yang $a&isuai tema
pembelajaran. Ini dikarenakan tidak ada metode yeligpg baik. Yang
ada adalah metode yang disesuaikan dengan sitmadiahdisi pada saat

proses belajar mengajar.

Analisis Penilaian

Untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan pedieitadalam
menerima materi pelajaran, setiap guru mata pealajanengadakan
evaluasi. Penilaian ini dilakukan secara sistend#is berkesinambungan,
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam agebdan
keputusan.

Untuk menilai guru mengadakan tes formatif, yarigkiikan pada
saat berlangsungnya proses belajar mengajar khyesupada akhir
pengajaran. Penilaian bisa dilakukan menggunakamlda nontes dalam
bentuk tetulis maupun lisan. Sistem penilaian disgsn pengalaman
belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran.

Selain itu pada akhir unit pengajaran, yakni akhturwulan, akhir
semester, dan akhir tahun, dilaksanakan tes sunyatkini untuk
mengetahui seberapa jauh tujuan kurikuler oleh rigesd#idik. Secara
kognitif peserta didik sudah berhasil mencapaiddatketuntasan belajar,
tetapi belum dinyatakan lulus jika tanpa diikutikap afektif dan
psikomotorik dalam peserta didik.

Selajutnya penilaian dapat terlihat dari peranfgbdiserta didik

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dap diritis terhadap
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materi, kemudian bagaimana cara mereka mengapdmmsialam bentuk
nyata.

Tingkah laku dan sikap peserta didik merupakan drmagntegral
dari evaluasi sehingga perbuatan peserta didik pailgatau buruk akan
membawa pengaruh besar terhadap penilaian.

Penilaian yang dilakukan secara kontinyu, mencalagpek
kognitif, afektif, dan psikomotorik memang agak kéan, karena
membutuhan jangka waktu dan ketelitian. Namun gdarniilain tersebut
akan diperoleh gambaran perkembangan hasil pesbdi&k secara

menyeluruh.

7. Analisis Sarana Prasarana

Kegiatan belajar mengajar harus mampu menyedialdinas
luasnya sumber dan media belajar. Belajar tidalydnéerpaku pada ruang
kelas dan sumber belajar tradisional. Dengan meaatddn fasilitas
sarana prasarana sekolah baik berupa alat visuapunaaudio visual
diharapkan dapat diperbaiki sistem pembelajaranddamgkatkan kualitas
pendidikan terpadu di SD TEMA Gunungpring.

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan acuan ataubesu
informasi yang cukup banyak dan bervariasi. Keldsgbiasaan
penelitian dan pelatihan di laboratoirum dapat ma@muhkan jiwa
entrepreneurshigan jiwa mandiri peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya lebih jauh, sesuai tuntutan dari malsya®Semua ini
akan menunjang, memperkaya, dan mempermudah peaggarb
wawasan.

Dengan sarana prasarana yang mencukupi dapat memban
keberhasilan KBM. Dengan adanya media maka bahatglajaran yang
akan diberikan semakin mudah untuk diterima pesditik, karena

peserta didik menerima matei dengan jelas.

® Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agaman,|sdakarta: Misaka Galiza,

2003), him.110
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Apabila failitas sekolah yang berupa sarana prasardapat
dimanfaaatkan secara maksimal dan terus dilengieafa diperbaiki maka

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.

8. Implementasi Pola Pendidikan Terpadu dalam Rardkavujudkan
Peserta Didik yang Berkualitas Cerdas, BerkaralkaarSaleh

Pola pendidikan terpadu antara pendidikan umumpdgnaidikan
agama ini, merupakan jawaban dari pola pendidikesional selama ini.
Pola dan model pendidikan yang dikembangkan seianmaasih berkutat
pada pemberian materi yang tidak aplikatif dan {salBahkan sebagian
besar pola dan proses pendidikannya terkesan selakaatau tidak
profesional. Selain itu, pendidikan Islam di Indsiaemulai tereduksi oleh
nilai-nilai negatif gerakan dan proyek modernisgaing kadang-kadang
atau secara nyata bertentangan dengan ajaranitalaendiri.

Berikutnya, pola pendidikan terpadu mempunyaildias tertentu,
yaitu antara mata pelajaran satu dengan yang kajmsaling keterkaitan
dan dihubungkan secara insidental.

Dalam pola pendidikan terpadu, materi-materi yadg di SD
TEMA Gunungpring diharapkan tumbuh secara simtkostan saling
mempengaruhi. Hal ini senada dengan pendapat N@Goamantri tentang
pendidikan terpadd.

Dengan keterpaduan yang ada di SD Terpadu Ma'anti@gpring
yaitu antara kurikulum Depdiknas dan kurikulum Dgpaaka, diharapkan
adanya sistem satu payung yaitu menyelenggarakamdaam kurikulum
yaitu kurikulum Depdiknas dan kurikulum Depag. Aganpenyatuan
kesatu payung ini, benar-benar sekolah bertanggwady secara nasional
baik dalam hal kualitas, standar minimal kelulusdan kesuksesan

alumni.

4 M. Numan SoemantriMenggagas Pembaharuan Pendidikan IRBandung, PT

Remaja Rosdakarya Offset, 2001), him 122
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Di SD TEMA gunungpring materi pendidikan umum dajaraa
berjalan secara seimbang, baik materi umum ataupateri dinniyah
sama penting untuk dipelajari. Tidak ada pengkétatiekan atara ilmu
umumdan agama. islam adalah religion of naturegaladmentuk dikotomi
antara agama dan sains harus dihindari. Alam pdeunlgan tanda-tanda,
pesan-pesan llahi yang menunjukkan kehadiran kasagiobal.

Pemaduan program pendidikan umum dan agama dilalsdeara
kuntitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif astan porsi program
pendidikan umum dan program pendidikan agama diberisecara
seimbang. Sedang secara kualitatif berarti penaidikmum diperkaya
dengan nilai-nilai agama dan pendidikan agama kigyardengan muatan-
muatan yang ada dalam pendidikan umum. Nilai-miggma memberikan
makna dan semangat (ruh) terhadap program pendidikaim.

Islam sebagai agama yang fitrah tidak hanya sefragan naluri
keagamaan manusia, tetapi juga menunjang pertumbuldan
perkembangan fitrahnya, termasuk sumber daya nemyssi sehingga
akan membawa kepada keutuhan dan kesempurnaadipyda

Ini dapat terlihat dalam kurikulum yang ada di saBa mana
keterpaduan dalam kurikulum di dalam pendidikapadu sangat sekali
diharapkan, dengan memadukan kurikulum umum damagklam suatu
jalinan kegiatan belajar mengajar, maka diharapbeserta didik dapat
memahami esensi ilmu dalam perspektif yang utuhngd&ahui sesuatu
untuk tujuan manfaat dan maslahat, dan mengam&i&enmanan dengan
ilmu dan pengetahuan yang luas.

Al-Quran selalu mengintegrasikan ilmu-ilmu umumnddmu
agama. Karenaal-ulum al-diniyah, al-ulum al-kauniyah, al-ulum -al
insaniyah, al-ulum al-tarikhiyah, al-ulum al-fal$gdh al-akhlagiyah
adalah ilmu-ilmu yang menyatu padu dalam kosa R&Qur'an sehingga
perlu digali secara mendalam dan dikembangkan a&etgpadu dan

proporsional.
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Dengan terwujudnya keseimbangan dua ranah Kkeilnmdsam
kurikulum terpadu, maka diharapkan peserta didikgonasai kompetensi
yang berguna bagi kehidupan di masa mendatang gidmgang dengan
nilai-nilai yang Islami. Ini sesuai dengan kurikoiuPendidikan Agama
Islam juga diharapkan dapat mengemban empat pdadigikan global
seperti yang dirumuskan oleh UNESCO, yang melif@atrning to think,
learning to do, learning to be, learning to livegeither namun juga dapat
mengemban pildearning lillahi ta'ala’®

Materi yang ada di SD Terpadu Ma'arif Gunungpringniilan
sebagaimana telah dijelaskan di atas berasal dddrgaduan antara
kurikulum Depdiknas yaitu pendidikan umum dan kulikn Depag yaitu
pendidikan agama (madin). Muatan materi yang bemaa kurikulum
Depdiknas antara lain PAI, PKn, Bahasa IndonesateMatika, IPA, IPS,
Seni Budaya dan Keterampilan, Bahasa Inggris, Srara Daerah.
Sedangkan muatan materi agama (madin) yang bedasalkurikulum
Depag antara lain, Qiroati/Juz'amma, Tahajji/Khdgfalan/Mahfudlot,
Bahasa Arab/Nahwu/Shorof, Figih, Agidah Akhlak, @Qix'an Hadits,
Tajwid, Ke-NU-an Aswaja, Pendalaman Materi Agama.

Dapat diketahui bahwa materi yang ada di SD TEMA
Gunungpring adalah keterpaduan antara pendidikamudan pendidikan
agama. Sedangkan ranah potensi dan bakat disalurkatalui
ekstrakurikuler. Pola pendidikan terpadu ini untakwujudkan peserta
didik yangberkualitas cerdas, berkarakter dan saleh.

Termasuk di dalamnya keterpaduan yang seimbangdadgiatan
belajar mengajar, yaitu memadukan secara utuh tewgtitif, afektif, dan
psikomotorik dalam seluruh aktivitas belajar, kdasnsinya, seluruh
kegiatan belajar harus menstimulasi ketiga ranedelbeit dengan berbagai

pendekatan (metode dan sarana) befajBelajar tidak boleh hanya

® Depag RIPedoman Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam&ekingkat
Dasar (SD dan SMP)Jakarta, Depag RI. 2005), him. 3

® Fahmi AlaydroesJaringan Sekolah Islam Terpaduww.jsit.or.id( 2003, 07. 31),
him. 5
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terpaku pada pembahasan konsep dan teori belakagaBebegitu
pemahaman peserta didik akan seimbang dengan dd@pingkah laku
dan materi yang diterima lebih bemakna dan mudagsalpi peserta didik.

Selain itu keterpaduan ini juga meliputi keterpadpeoses, dalam
Pola Pembinaan Agama Islam dikembangkan keterpadiadam tiga
lingkungan pendidikan, vyaitu lingkungan keluargajngkungan
masyarakat, dan lingkungan sekofah.

Keterlibatan pihak orang tua dan kalangan ekstgmakyarakat)
di SD Terpadu Ma'arif Gunungpring untuk berperamtasanenjadi
fasilitator pendidikan para peserta didik. Orang barus ikut secara aktif
memberikan dorongan dan bantuan baik secara ingivikepada putera-
puterinya maupun kesertaan mereka terlibat di datmkolah dalam
serangkaian program yang sitematis. Keterlibatamgitua memberikan
pengaruh yang sangat signifikan dalam meningkatkenformansi
sekolah.

Sedangkan elemen masyarakat dalam konteks seketghdu
harus dipandang sebagai bagian yang tak terpisaldikdam bingkai
pembelajaran. Karena peserta didik di SD TerpadtamilaGunungpring
ini diproses untuk menjadi calon-calon lulusan yaigp menghadapi
tuntutan zaman baik dari segi Iptek dan diperkagagdn Imtaq. Maka
dari itu harus disesuaikan dengan kebutuhan mdstassng ada di
sekitarnya.

Pemberdayaan orang tua dan masyarakat dalam presdilikan
dititikberatkan pada peran serta mereka dalam peaga perlakuan
terhadap peserta didik serta dalam jalannya prpseslidikan. Mereka
bisa sebagai fasilitator, evaluator, donator bahkanjadi sumber belajar.
Adanya pola pendidikan terpadu ini diharapkan nairgalah satu wahana
untuk mengoptimalkan tugas dan tanggungjawab oraagsekolah, dan

masyarakat terhadap dunia pendidikan. Segala leetegm yang ada itu

" Depag RIPedoman Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islaml&@eKingkat Dasar
(SD dan SMP)Jakarta, Depag RI. 2005), him. 35
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diharapkan  mempunyai keterkaitan satu dengan ang secara
simbiostik dan saling mempengaruhi satu sama kehjngga tercapai
tujuan pengembangan kepribadian siswa ytangtegrasi.

Pendidikan terpadu diharapkan menjadi salah sa@naauntuk
menumbuhkan, mengembangkan, membina dan mengargiiansi-
potensi dasar yang dimiliki peserta didik. Potehessar(fitrah) manusia
seperti; potensi intelektuaffikriyah), emosional (ruhiyah), dan fisik
(jasadiyah) merupakan anugerah dari Allah yang perlu ditumbanhk
dikembangkan, dibina, dan diarahkan dengan bamkarhalan seimbang.
Dengan pemanfaatan potensi yang ada dengan sebkikd, maka
peserta didik akan menjadi manusia seutuhnya. Daempendidikan
bertolak dari dan menuju fitrah manusia yang hag@bagai hamba Allah.
Dengan kata-kata lain arti pendidikan merupakasgs@encarian jati diri
manusia dan proses memanusiakan manusia. Dalamesppendidikan
manusia diposisikan dan diperlukan sebagai manysiag memiliki
potensi, ciri dan karakteristik yang unik. Maka g@® memanusiakan
manusia itu harus sesuai dengan apa yang dipesartatieh Allah, Rabb
yang menjadikan manusia itu ada dan sebagaimana yatah
dicontohkan Rasulullah saw.

Tetapi dalam kenyataannya pola pendidikan yang peladidikan
hanyalah menitikberatkan kepada transmisi sains dangabaikan
pendidikan karakter, padahal pendidikan sains yaidgk disertai
pembinaan karakter akan membawa padsesdehumanisasiUntuk itu
adanya pendidikan terpadu ini dapat mengarahkaertpedidik kepada
pembinaan kepribadian seutuhrfiiegrate personality).

Model pendidikan terpadu diorientasikan pada peroib@m
karakter anak yang utuh baik dari aspek kognitiiek@f, maupun
psikomotorik. Dalam aspek kognitif misalnya analiklidituntut untuk
memiliki wawasan yang luas baik dalam ilmu-ilmu mgamaupun ilmu-
ilmu umum. Pada aspek afektif anak dituntut memdiidah yang benar,

brsikap positif. Dalam aspek psikomotorik, misalngmak terbiasa
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mencintai membaca dan menghafal Al-Qur'an maupuHa&lits, mampu
melaksanakan praktek ibadah secara benar, berttedakpil dan kreatif,
seta selalu mengusahakan kesehatan dirinya.

Sistem terpadu ini memungkinkan peserta didik mergmgkan
potensi dasarnya secara terpadu, terus menerubeat&asinambungan.
Guru tidak hanya berperan sebagai peng#épnddaris) tetapi juga
sebagai pendidikmurrabi) setia memahami perkembangan peserta didik.
Guru dituntut menjadi sumber keteladanan yang nyatg peserta didik.

Kurkulum harus luwes, berorientasi pada pencap&etnontasan
pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaiaet tagnyampain
materi) guru perlu diberi kewenangan dalam peny&mpamateri,
metoede, penilaian keberhasilan peserta didik,

Untuk itu SD Terpadu Ma'arif Gunungpring menjadi haaa
dalam membangun, menumbuhkan, mengembangkan, merkpen
membina, dan mengarahkan potensi dasar (fitratgrigedidik. Menjadi
mediator untuk menghantarkan anak didik memasukiana sejarah dan
tantangan yang akan dihadapinya. Tujuannya menunkieatbangkan,
membentuk, dan mengarahkan anak didik menjadi haAilzh yang
saleh secara individual dan sosial, serta memberdi@anampuan dasar
kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampikam,sikap terpuji
sesuai usia perkembangannya sebagai bekal hiduketigdupannya.

Sesuai dengan Undang-undang no. 2 Tahun 1989 ¢estatem
pendidikan nasional pasal 4 menempatkan bahwa digadi nasional
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa serta mbaggkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang berimanbeataqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki budi pekerti luhugngetahuan dan
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepabadnantap, serta

mempunyai tanggungjawab kebangsaan dan kemasyamikat

8 Abdul Rachman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan (Visi, Misi dan )Aksi
(Jakarta: PT. Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 1
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Dilihat dari tujuan di atas, yang perlu dikembangkalalah akhlak
peserta didik, tidak hanya diajarkan ilmu duniaetapi juga dikaitkan
dengan keagungan lllahi. Hal itu sesuai dengankkeniatik pendidikan
Islam adalah penekanan pada pencarian ilmu pengetalpenguasaan
dan pengembangan atas dasar ibadah kepada Allaertdedidik
diwajibkan mencari ilmu pengetahuan untuk dipahaetgara mendalam
yang dalam taraf selanjutnya dikembangakan dalamgkeaibadah guna
kemaslahatan umat manusia. Pencarian dan penggarbaiimu
pengetahuan ini merupakan suatu proses yang beskelsungan dan pada
dasarnya berlangsung seumur hidlopg life education).

Dalam pola pendidikan terpadu, peserta didik tilakya dapat
memiliki kecerdasanntelegencia,namun jugaemotionaldan spiritual.
Dengan dikembangkannya ketiga aspek kecerdasarsebtdr secara
seimbang, maka tujuan pendidikan terpadu akan nuelkap sesosok
manusia intelek yang tanggap akan perkembanganrzajaksana dan
bermoral.

Penekanan tujuan pendidikan terpadu adalah ketgmpaedntara
iman, ilmu, dan amal. Pendidikan Islam pada intimgalah sebagai
wahana pembentukan manusia yang bermoral tinggidddam ajaran
Islam moral atau akhlak tidak dapat dipisahkan Kernanan. Keimanan
merupakan pengakuan hati. Akhlak adalah pantulaaniyang berupa
perilaku, ucapan, dan sikap atau dengan kata tkatala amal saleh. Iman
adalah maknawi (abstrak) sedangkan akhlak adalkin keimanan dalam
bentuk perbuatan yang dilakukan dengan kesadarankdeena Allah
semata.

Berkaitan dengan pernyataan di atas bahwa akhtidk tekan
terpisah dalam keimanan, dalam Al-Qur’an juga sedijelaskan bahwa
ssetelah ada pernyataan “orang-orang yang berintaaka langsung
diikuti oleh “beramal saleh”. Dengan kata lain ansdleh sebagai
manifestasi dari akhlak merupakan perwujudan dairnknan seseorang.

Pemahaman moralitas dalam bahasa aslinya dikemgjadedua istilah
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yaitu al-akhlaq al-karimah dan al-akhlag al-mahmudatKeduanya
memiliki pemahaman yang sama yaitu akhlak yangufemgtan mulia,
semua perilaku baik, terpuji, dan mulia yang daidillah.

Di samping itu menuntut ilmu hendaknya dilakukanasa kaffah
(menyeluruh) atau tidak separuh-separuh. Artinysadhri bahwa dalam
Islam tidak terisyarat untuk memilih salah sateralatif dari dua alternatif
yang ada, yaitulébih baik beriman walaupun bodoh daripada pandsgui t

tidak beriman.”

Peserta didik harus memiliki iman dan taqwa (Intaq
yang menetap sekaligus ilmu pengetahuan dan tefin@itek) yang lain.
Dalam Islam, tujuarthalabul ilmi adalah menuju terbentuknya individu
yang karimah (mulia). Seorang penyandang ilmu yaagyak, namun
tidak berubah amal kebaikannya maka ilmu itu tiddé artinya?®

Hal itu untuk menghadapi era globalisasi yang tdrun ke tahun
semakin maju, terbuka dan kompetitif. Untuk ituedlpkan sumber daya
manusia yang berkualitas yang mampu menguasai piemgetahuan dan
teknologi dan kaya akan khasanah nilai-nilai Islasghingga mampu
menjawab tantangan zaman.

Berkaitan dengan hal itu, tuntutan masyarakat semshkggi,
mereka sadar bahwa pendidikan untuk saat ini biearya pendidikan
yang bersifat kognitif saja, melainkan pendidikamg mencakup segala
aspek, dan pendidikan yang mampu melahirkan mayasiq berkualitas
dan bermoral.

SD Terpadu Ma'arif Gunungpring, akan menjawabnyagde
sebuah model pendidikan yang didesain dengan s&gtdapaduan dari
berbagai sisi dan aspek pendidikan, yang melipstj wmisi, kurikulum,
pendidik, suasana pembelajaran, dan lain sebagaiggag akan
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas cgrdeerkarakter dan

saleh.

° Depag RIKeterpaduan Materi PAI dengan lImu Pengetahuan Teknologj (Jakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), 5

9 Depag RI,Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (ParadigBeru), (Jakarta:
Direktorat jenderal Kelembagaan Agama Islam, 200i5), 51
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Penerapan prograrull day schogl menjadi incaran masyarakat
untuk menyekolahkan putera-puterinya di sekolalpaidu ini. Apalagi
bagi orang tua yang sibuk dan tidak mempunyai waktuk membimbing
anak-anaknya dalam belajar dan memberikan pengetadgama. Dengan
penerapatiull day schoolmasyarakat tidak akan khawatir terhadap anak-
anaknya. Masyarakat percaya bahwa pendidikan ydagq aiperoleh
anak-anaknya adalah pendidikan yang berkualitak h@ari seqi
pengetahuan umum maupun pengetahuan agama. Darpgtgyasi dan
bakat yang dimiliki oleh anak-anak mereka dapataisasikan dengan
baik dan bermanfaat, bagi dirinya dan bagi linglammya. Yang paling
penting adalah anak mempunyai ahklak yang baikuybdrakhlakul
karimah.

Dengan demikian SD Terpadu Ma'arif Gunungpring, mamyali
potensi yang besar untuk untuk menjadi lembaga igdwatch yang ideal
dan berkualitas yang dapat dijadikan alternatifi bagsyarakat karena
mengembangkan kedua ranah Kkeilmuwan lahir dan ,bayeitu
memadukan kurikulum Depdiknas dan kurikulum Depagntara
pengembangan potensi intelektual (fikriyah), emasigruhiyah) dan fisik
(jasadiyah), dan antara sekolah, orang tua danarast sebagai pihak
yang memiliki tugas dan tanggungjawab terhadapadpendidikan.

Agar potensi yang ada di SD Terpadu Ma'arif dapegktualisasi
secara nyata, maka SD Terpadu Ma'arif Gunungpriagush selalu
berbenah diri, sesuai dengan prinsip pengembargyanada di kurikulum
yaitu menjaga hal lama yang balkn menggali hal baru yang lebih baik.
Dan harus tetap menjaga keterpaduan, yang mana |l nmudeelalu
mempertimbangkan normatifitas ajaran Islam dengamdekatkannya
dengan realitas modern. Pengkajian pemikiran tewhgmikiran ulama
klasik dimasudkan untuk menjadikannya sebagai arda dalam
melakukan verifikasi dan relevansi dengan kontekkirkan dan yang
akan datang.
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Pola Pendidikan Terpadu di SD Terpadu Ma'arif Ggmuing
dirancang untuk menciptakan lingkungan pendidikalmagai masyarakat
belajar (learnig society) sehingga peserta didik berinteraksi secara
simbiosis mutualistik, saling mengingatkéaushiah bil hag wa shabr),
siap menjadi pelajar dan sekaligus menjadi peng&earses pendidikan
senantiasa diwarnai nuansa-nuansa religius sehimggabentuk karakter
keberagaman yang baik. Pengembangan pendidikan i@rabsanak
dilakukan secara konseptual melibatkan pengalaaragsung tentang apa
yang sedang diajarkan. Orang tua juga diikutsentadeara aktif dalam
membantu penyelenggaraan pendidikan. Mereka bersefaagai partner
dalam penyelenggaraan pendidikan. Orang tua dagaiciptakan dan
menerapkan kebiasan, misalnya hal-hal yang bersifattual dalam
berbagai rutinitas sehai-hari.

Tentu saja dalam melaksanakan ini peran serta dizangiswa
didik menjadi sangat penting. Hal itu berangkati daumsi bahwa
pendidikan merupakan tugas dan tanggungjawab dramgsekolah, dan
masyarakat. Orang tua sebagai pihak pengguna darknpe hasil
pendidikan memiliki tugas yang sama dalam mendiaiak. Sekolah dan
orang tua melakukan penyelarasan visi, misi, giratejuan, dan sasaran
pendidikan. Hubungan keduanya bersifat mutualistikuk mewujudkan
kerjasama yang produktif, saling pengertian dars aasar pembagian
wilayah kerja. Media untuk menjembatani terciptahygungan tersebut
adalah Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan/BP3.

SD Terpadu Ma'arif Gunungpring mempunyai potensabentuk
dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang berkuatitadas, berkarakter,
dan saleh. Dikatakan potensial karena dalam keamyaya potensi itu
sebagian besar sudah dapat teraktualisasikan sepdéirmal sehingga
menghasilkan karya yang nyata, ini dapat dilihat bausan-lulusan SD
TEMA Gunungpring yang dapat diterima di sekolahesalk negeri dan
sekolah faforit yang ada. Disamping itu SD TEMA miémnilai plus
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karena moral dan akhlak siswanya, dibandingkan laekamum yang
menekankan pada pembinan kecerdasan intelektuséjga

SD Terpadu Ma'arif Gunungpring Muntilan yang menjabdjek
peneltian ini tampaknya juga belum bisa menjawaterpaduan secara
sempurna. Karena ada sebagian guru yang mengéjan kBesuai dengan
bidang mata pelajaran yang diampu. Dengan dikeduerya berbagai
peraturan pemerintah sejak tahun 2005-2007 mengpeagelolaan
penyelenggaraan pendidikan tersebut, maka di lgwargyrulah yang
menjadi tombak dalam pengimplementasiannya.

Bagi guru SD yang mengajar di kelas | sampai derigdas |l
dalam melaksanakan pembelajarannya mengacu pad&egmhtuan yang
dicantumkan dalam kerangka kurikulum yang dinyatakébahwa
pembelajaran kelas | sampai kelas Il didasarkanlatoé pendekatan
tematik Pendekatatan tematik ini merupakan salah satdebatan yang
digunakan dalam pelaksanaan kurikulum terpadu. éedn tematik
merupakan pendekatan pembelajaran yang di dalatergakup berbagai
mata pelajaran yang dipadukan.

Berdasarkan acuan tersebut, maka guru SD di keldls |
khususnya hraus memahami apa itu kurikulum terpdalu bagaimana
implementasinya dalam pembelajran di kelas. Berdasa pesan
peraturan-peraturan pemerintah.

Walaupun SD Terpadu Ma'arif dalam segi sarana masa dan
segi pembelajaran belum terealisasi secara maksiteshpi tidak
mengesampingkan kualitas lulusannya. Sekolah yaekublitas itu
identik dengan mahal, sekolah yang berkualitas megmfarus mabhal.
Karena sekolah yang mengabaikan biaya pendidikantet&enal dengan
sekolah yang murah biasanya mengorbankan aspektakudetapi SD
Terpadu Ma'arif Gunungpring terus berpacu untulaptemnenghasilkan
lulusan yang berkualitas baik intelegenci, emodiaraupun spiritualnya.

Akhirnya SD Terpadu Ma'arif Gunungpring Muntilanngahidup

dari, oleh dan untuk masyarakat harus mendapatkatatsan pikiran dan
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tangan kita semua. Peningkatan mutu tidak akaraligretanpa andil

semua pihak. Untuk itu, demi peningkatan mutunydupdibantu dan

diperjuangkan.

B. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG SD TERPADU MA'ARIF
GUNUNGPRING MUNTILAN MAGELANG
1.Target Prestasi Akademik

a.
b.
C.
d.

meningkatkan daya serap kurikulum dari 62% mergaéb
meningkatkan prestasi lomba akademik ditingkat kextan tiga besar
berprestasi pada lomba maple/olimpiade tingkat patan

meningkatkan daya serap Calistung.

2. Target Prestasi Non Akademik

a.
b.
C.
d.

meningkatkan prestasi hadrah di tingkat kabupaten
prestasi Pramuka tiga besar di tingkat kabupaten
prestasi olah raga tiga besar kecamatan

prestasi pencak silat masuk tingkat kabupaten.

3. Keunggulan Proses Pembelajaran

a.
b.

C.

Meningkatkan kedisiplinan guru/siswa dari 78%nmeng3%
Meningkatkan kuantitas kegiatan agamis pembiasaan Bhuha
Meningkatkan kuantitas/kualitas ekstrakurikuler mmmya dan drum

band pada khususnya

. Memberikan pendidikan keterampilan hidup (Englisih Fourism)

Mengefektifkan pembelajaran BTQ dengan metédebu'adi kelas |

Meningkatkan proses prestasi pembelajaran dinniyah.

4. Pembiasaan visi Misi

meningkatkan minat baca guru? siswa sampai 40%
meningkatkan kemampuan profesional guru dari 60%janle 75%
peningkatan pembiasaan sopan santun keseharian

menciptakan lingkungan sekolah yang terdidik, diisanmagamis,
aman, nyaman, indah rapi penuh dinamika ilmiah

peningkatarBabtu Dongengsetelah senam
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f. Pembelajaran Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, Bahakamniulai kelas
[l melalui bahasa pengantar Bahasa Jawa.
5. Peningkatan Sarana Prasarana
a. pembuatan gedung
b. pavingisasi dan pagar keliling halaman sekolah
c. sarana ibadah yang representative
d. peningkatan sarana komputer untuk anak dan gur
e. rintisan laboratorium IPA.

Dengan adanya faktor-faktor pendukung yang ada Rli TEMA
Gunungpring mencerminkan bahwa sekolah terpadu mgmsekolah yang
benar-benar bermutu dan berkualitas, baik dari peggtasi akademik, non-
akademik, proses pembelajaran, pembiasan misi, unap@eningkatan sarana
prasarana.

Program-program unggulan yang dirancang khusus kuntu
membentuk manusia yang tanggap akan perkembangan pengetahuan,
sehingga dapat bersaing dalam kehidupan yang semaddern semua itu
merupakan usaha untuk mencetak peserta didik yamgudlitas cerdas,
berkarakter dan saleh. Di mana selain peserta dajila akan ilmu umum dan
agama juga tidak gagap dalam teknologi.

SD Terpadu Ma'arif Gunugpring adalah SD yang margsaing
secara kompetitif dan mampu menghadapi kemajuararzayang semakin

berkembang dengan dilandasi Al Qur'an dan As Sunnah

. KEKURANGAN DARI SD TERPADU MA'ARIF GUNUNGPRING
MUNTILAN MAGELANG
Adapun kekurangan yang terdapat di SD Terpadu M&anungpring
Muntilan Magelang meliputi:
1. Dalam segi pembelajaran SD TEMA Gunungpring Muntilagelang
yaitu:
- Ketepaduan antara materi pendidikan umum dan matadidikan

agama belum dapat tercapai dengan segala keterpagaag
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diharapkan karena antara materi yang satu dengam lgaanya belum
ada keterpaduan dalam pembelajaran.

- Dalam pembelajaran, tenaga pengajar belum bisaaflika terpadu
karena tenaga pengajar belum memiliki keterpadwusand berbagai
iImu.

- Tenaga pengajar di SD TEMA Gunungpring Muntilanakidsesuai
dengan kompetensi yang dimiliki, sehingga dalam gagr belum
maksimal.

2. Dalam segi sarana prasarana

- Adanya sarana prasarana yang cepat terealisasikda pembelajaran
akan lebih efektif
Dengan berbagai kekurangan yang ada di SD TEMA Ggming

Muntilan, diharapkan akan menjadi pemacu baik d&gi pembelajaran

maupun sarana prasarana.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan.

Dari uraian naratif di atas dapat dikemukakan bagieessimpulan yang
sekaligus merupakan temuan-temuan di lapangan geagumpulan data
sampai analisis. Simpulan tersebut yaitu;

Pelaksanaan Pola Pendidikan Terpadu di SD Terpaduarii
Gunungpring Muntilan.

1. Pola pendidikan terpadu di SD TEMA adalah ketewpad antara
pengetahuan umum yang mengacu pada kurikulum Degsliklengan
pengetahuan agama yang mengacu pada kurikulum D&gdgrpaduan
yang ada di SD TEMA belum dilaksanakan secara aobst, di mana
keterpaduan antara pendidikan umum dan pendidikggma belum
terealisasikan secara nyata dalam kegiatan peralsataj

2. Keterpaduan dalam materi sudah dapat dilihat dalaateri yang
dilakukan dengan silabus pembelajaran tematik, pitetalalam
pelaksanaanya tenaga pengajar belum memiliki kategn dalam
berbagai ilmu. Tenaga pengajar hanya memiliki kepuean satu mata
pelajaran yang akan diajarkan

3. Kualitas lulusan pendidikan terpadu akan lebihaigsasikan dengan baik
pada peserta didik, apabila sarana prasarana léimptimalisasikan
dengan baik sesuai perkembangan zaman. Karena rdeadanya
pendidikan terpadu diharapkan menjadi salah sattanga untuk
menumbuhkan, mengembangkan, membina dan mengargiiansi-
potensi dasar yang dimiliki oleh peserta didik. §em adanya pendidikan
terpadu diharapkan dapat menghasilkan manusia yaegkhlakul

karimah, yang terealisasi dalam kehidupan sehari-ha
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Skripsi ini merupakan bahan masukan dan pertimbangang

ditujukan kepada semua pihak yang turut bertanggwadp terhadap kegiatan

pembelajaran.

1. Bagi Kepala Sekolah

a.

Hendaknya senantiasa untuk meminta bantuan kepagar@men
Pendidikan Nasional dan Departemen Agama agar rdexkgn dan
melengkapi fasilitas untuk memperlancar prograngpgman.

Perlu ditingkatkan disiplin, baik diantara gurugfdtaryawan, maupun
peserta didik, sehinga akan dapat meningkatkan ithsalpola
pendidikan terpadu yang ada di SD Terpadu Ma'athu&gpring

Muntilan di masa yang akan datang.

2. Bagi Guru

a.

Meningkatkan kompetensi dan Kkinerja guru dengan Ioeem
kesempatan untuk belajar lebih lanjut dan mengikatbagai macam
pelatihan profesionalisme guru.

Baik guru kelas ataupun guru bidang studi hendakadgppat
memadukan dengan seksama dan seimbang dalam makggun
metode mengajar dan alat-alat penilaian agar pahgeh benar-benar
dapat dikuasai peserta didik

Alangkah baiknya seorang guru dapat menciptakan iateey
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif ageserta didik lebih
jelas dan paham terhadap materi yang disampaikantukU
menciptakan kondisi tersebut tidak harus mahal.

Adanya solidaritas antara guru yang harmonis ulghik ditingkatkan
lagi dalam membina sikap, mental dan akhlak pesdid& demi
tercapainya keberhasilan.

Guru di SD TEMA Gunungpring Muntilan sudah dapattibdak
sebagai fasilitator (dalam hal materi) maupun nadtiv (pendorong
dan pendukung) peserta didik dalam memahami peraneka,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat terfokus pesiata didik
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3. Bagi Peserta Didik

a. Menanamkan pola pikir pada peserta didik bahwaranbau agama
itu dan ilmu umum tidak ada yang lebih penting, sanya sama
penting untuk dipelajari secara seimbang.

b. Kesadaran dari peserta didik untuk terus belajarrdanyadari bahwa
pola pelajaran sekarang berbeda dengan dahulu.kUsglarang
peserta didik harus dituntut untuk aktif tanpa digah siapapun dan
ritme belajar peserta didik tidak boleh dipaksakarena setiap peserta
didik mempunyai cara tersendiri untuk belajar manging tentunya
berbeda dengan peserta didik yang lain.

c. Menanamkan pola pemahaman bahwa ilmu yang merekanpa
bukan hanya bersifat kofgnitif saja namun aplikdtfi pelajaran itu
lebih urgen dengan membiasakan diri untuk melaksanadalam
kehidupannya.

4. Bagi Sekolah

a. Melengkapi sarana prasarana sekolah agar pemlaglajapat berjalan
sesuai target yang diharapkan.

b. Membatasi jumlah peserta didik dalm setiap kelag/aaekitar 20-30
peserta didik agar kegiatan pembelajaran akan &disien dan efektif.

c. Meningkatkan kerja sama yang lebih erat dengan goraa dan
masyarakat terkait dengan pembinaan kepribadiaartaedidik.

d. Menerapkan model pembelajaran terpadu dan kirtikutea antara
siswa, karyawan dan Kepala Sekolah. Caranya demgambuka saran
dan kritik kemudian setiap warga sekolah berhak yaepaikan

aspirasi lewat media tersebut.
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C. Penutup

Dengan curahan rasa syukur alhamdulillah pendtiitkan kehadirat
Allah swt, karena atas rahmat dan hidayah dan riddga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang sederhana ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kdlem dalam
skripsi ini karenaidak ada gading yang tak retakleh karena itu penulis
sangat mengharapkan saran dan kritik yang kongtddd semua pihak demi
kesempurnaan dan kelengkapan penulisan selanjutnya.

Akhirnya, kepada Allah swt jualah penulis memohanpan dan
mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaagi penulis

khususnya dan bagi praktisi pendidikan maupun peapada umumnya.



